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     Abstrak 

Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai salah satu aset yang paling utama di dalam sebuah perusahaan. 

Situasi yang tidak menentu seperti  sekarang sangat rawan bagi perusahan dalam mempertahankan 

berbagai kegiatan. Hal ini yang menyebabkan perusahaan membutuhkan pengelolaan sumber daya 

manusia yang terampil dan handal. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

personal innovation terhadap cognitive absorption dan kreativitas yang dimediasi oleh burnout. Pada 

penelitian ini menggunakan 100 sampel yang diambil dari karyawan startup Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode Structural 

Equation Model (SEM) yaitu Partial Least Square (PLS) dengan software SmartPLS 4.0. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Personal Innovation berpengaruh negatif 

terhadap burnout, (2) Personal Innovation berpengaruh positif terhadap cognitive absorption, (3) Personal 

Innovation berpengaruh positif terhadap kreativitas, (4) Burnout berpengaruh negatif terhadap kreativitas, 

(5) Burnout berpengaruh negatif terhadap cognitive absorption, (6) Personal Innovation berpengaruh 

negatif terhadap cognitive absorption dimediasi burnout, (7) Personal Innovation berpengaruh negatif 

terhadap kreativitas dimediasi burnout. 

Kata Kunci : Personal Innovation, Cognitive Absorption, Kreativitas, Burnout.                                  

Abstract 

Human Resources (HR) as one of the most important assets in a company. The existence of an uncertain 

situation like now is very vulnerable for companies in maintaining existing activities. This is what causes 

companies to need skilled and reliable human resource management. This study aims to test and analyze 

the effect of personal innovation on cognitive absorption and creativity mediated by burnout. This study 

used 100 samples taken from startup employees in Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta. Data 

analysis used in this study using the Structural Equation Model (SEM) method, namely Partial Least 

Square (PLS) with SmartPLS 4.0 software. The results obtained in this study indicate that: (1) Personal 

Innovation has a negative effect on burnout, (2) Personal Innovation has a positive effect on cognitive 

absorption, (3) Personal Innovation has a positive effect on creativity, (4) Burnout has a negative effect 

on creativity, (5) Burnout has a negative effect on cognitive absorption, (6) Personal Innovation has a 

negative effect on cognitive absorption mediated by burnout, (7) Personal Innovation has a negative effect 

on creativity mediated by burnout. 

Kata Kunci: Personal Innovation, Cognitive Absorption, Creativity, Burnout 

PENDAHULUAN  
Start up merupakan perusahaan rintisan yang didirikan oleh satu atau banyak orang dengan tujuan 

mengembangkan sebuah produk atau layanan unik yang sesuai dengan target pasar. Sudah banyak Startup 

yang ada di Indonesia berhasil membuktikan kesuksesan mereka hingga titik dunia, diantaranya Go-Jek, 
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Traveloka dan Tokopedia, mereka hampir mencapai status Startup Unicorn, namun tidak sedikit Startup 

yang gagal, diantaranya salah memprediksi kebutuhan pasar, konflik internal hingga pola perusahaan yang 

buruk. Maka karyawan startup sebagai sumber daya manusia di perusahaan yang memiliki tuntutan agar 

dapat menyeimbangkan antara kreativitas dan berpikir secara inovatif. Apabila kreativitas karyawan 

menurun dikarenakan oleh burnout, dampaknya akan sangat buruk bagi pekerjaan maupun kegiatan diluar 

pekerjaan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai salah satu aset yang paling utama di dalam sebuah 

perusahaan, karena sumber daya manusia bagian yang dapat menggerakkan sistem dalam pencapaian – 

pencapaian tujuan perusahaan. Adanya situasi yang tidak menentu seperti sekarang sangat rawan bagi 

perusahan dalam mempertahankan berbagai kegiatan. Hal ini yang menyebabkan perusahaan 

membutuhkan pengelolaan sumber daya manusia yang terampil dan handal. Dalam lingkungan startup 

yang sering dinamis dan cepat berubah, penting untuk memiliki strategi yang baik dalam merekrut, 

mengembangkan serta mempertahankan talenta yang berkualitas. Secara umum, karyawan startup 

dihadapkan pada tuntutan untuk beradaptasi dengan cepat, bekerja dalam tim kecil yang mungkin memiliki 

sumber daya terbatas, dan sering dihadapkan pada tantangan – tantangan multi-tugas. Oleh sebab itu, 

pemilihan karyawan yang tepat menjadi krusial untuk memastikan bahwa tim dapat berkolaborasi secara 

efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. 

            Sumber : Startup Ranking, 2024 

Gambar 1. Jumlah Startup di Negara ASEAN 

Jumlah startup di negara ASEAN menurut sumber Startup Ranking dari Databoks; Pusat Data 

Ekonomi dan Bisnis Indonesia perusahaan startup per 11 Januari 2024 memiliki jumlah sebanyak 11 

negara. Indonesia meraih jumlah perusahaan startup terbanyak dengan jumlah sebesar 2.562 perusahaan, 

sementara Timor Leste memiliki jumlah perusahaan startup terendah dengan jumlah 1 perusahaan. Dalam 

sebuah organisasi untuk mempertahankan ketersediaan sumber daya manusia harus mempunyai beberapa 

strategi, salah satunya meningkatkan inovatif karyawan. Inovasi bukanlah sesuatu yang muncul dengan 

sendirinya saat diperlukan, melainkan dipengaruhi oleh kemampuan dan kreativitas individu yang 

didukung oleh sumber daya organisasi (Bansal et al., 2023). Sementara dalam perkembangan zaman yang 

semakin maju, kemampuan karyawan juga perlu ditingkatkan. Menurut (Thomas, 2006a) berpendapat 

bahwa cognitive absorption berkaitan dengan keadaan keterlibatan teknologi yang akan memberikan 

penjelasan lebih lanjut tentang teori penerimaan teknologi. Ada lima dimensi cognitive absorption, 

meliputi temporal dissociation, focused immertion, heightened enjoyment, control, dan curiosity.  

Selain itu, dalam sebuah organisasi juga memerlukan strategi dalam hal pola pikir seperti 

kreativitas. Kemampuan ini akan memunculkan ide - ide baru dalam organisasi. Amabile (1997) bahwa 

teori komponen kreativitas menunjukkan bahwa setiap individu memiliki kapasitas dalam menghasilkan 

karya kreatif. Menurut (Glassman & Opengart, 2016) kreativitas sebagai produksi produk, ide, proses dan 

prosedur baru. Dengan menggunakan proses kreatif sebagai kriteria kreativitas, maka produk yang 
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dihasilkan dari proses tersebut akan dianggap sebagai produk kreatif dan orangnya disebut sebagai orang 

kreatif. Akan tetapi, adanya suatu pekerjaan yang berlebihan karyawan akan mengalami burnout. Menurut 

(Ghonsooly & Raeesi, 2012) burnout adalah keadaan kelelahan fisik, emosional dan mental kronis yang 

timbul pada personel akibat tuntutan suatu pekerjaan. Maka, apabila karyawan mengalami burnout, 

kinerjanya juga akan terus menurun yang diakibatkan stres kerja karena tidak ditangani secara baik.  

Rumusan masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 

penelitian yang sudah pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini focus 

permasalahannya bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana personal innovation dapat mempengaruhi 

cognitive absorption dan kreativitas serta bagaimana peran burnout sebagai variabel mediasi khususnya 

pada karyawan startup di Kabupaten Sleman, dimana adanya tuntutan untuk dapat berkembang serta 

beradaptasi dengan perubahan – perubahan yang terjadi. 

Hal ini menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut. Adapun permasalahan yang terjadi 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Sikap tentang personal innovation yang belum dilakukan secara maksimal. 

2. Tuntutan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan dengan praktik di lapangan yang membuat 

karyawan tidak boleh burnout. 

3. Kreativitas yang harus dikembangkan serta diterapkan secara maksimal. 

4. Cognitive absorption yang harus diperhatikan perusahaan karena akan berhubungan dengan 

tanggung jawab karyawan untuk bekerja maksimal. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis: 
1. Pengaruh personal innovation terhadap burnout. 

2. Pengaruh personal innovation terhadap cognitive absorption. 

3. Pengaruh personal innovation terhadap kreativitas. 

4. Pengaruh burnout terhadap cognitive absorption. 

5. Pengaruh burnout terhadap kreativitas. 

6. Pengaruh personal innovation terhadap cognitive absorption yang dimediasi burnout. 

7. Pengaruh personal innovation terhadap kreativitas yang dimediasi burnout. 

KAJIAN PUSTAKA  
Teori of Technology Acceptance dan Teori Difusi Inovasi 

 Teori of Technology Acceptance sebagai sebuah teori yang menggambarkan proses perilaku sosial 

yang secara kompleks dimana indvidu menerima teknologi informasi baru. Teori ini menekankan peran 

inovasi dan cognitive absorption (Rongers 1983). Sementara pada teori Difusi Inovasi berfokus pada 

perbedaan individu dalam hal inovasi. Rongers (2003) ada empat faktor yang menentukan perilaku seperti 

inovasi, komunikasi, waktu dan sistem sosial.   

Personal Innovation 

Personal Innovation merupakan konstruk yang muncul dalam Theory of Reasoned Action, Theory 

of Planned Behavior, Technology Acceptance Model, Gabungan TAM-TPB, dan Model Motivasi (Bansal 

et al., 2023). Inovasi yang sukses terus memainkan peran bagi organisasi dalam mencapai daya saing 

internasional, pertumbuhan berkelanjutan dan kelangsungan hidup jangka panjang (Mansfeld et al., 2010). 

Akan tetapi, inovasi juga merupakan salah satu konstruksi yang memiliki banyak aspek (Mansfeld et al., 

2010). Hurt, Joseph dan Cook (1997) dalam (Mansfeld et al., 2010) mendefinisikan personal innovation 

(PI) sebagai konstruksi kepribadian yang mendasari kesediaan individu untuk berubah. Man (2001) 

mencatat bahwa 1) inovasi mengubah paradigma, 2) teknologi baru yang memberikan landasan bagi 

inovasi, dan 3) inovasi melampaui kreativitas dalam implementasi. Berdasarkan teori Rogers, Agarwal dan 

Prasad (1998) dalam (Lu et al., 2005) bahwa individu mengembangkan keyakinan tentang teknologi baru 

dengan mensintesis informasi dari berbagai media. Konsep inovasi sebagai dimensi dasar kepribadian 

yang relevan untuk menganalisis perubahan organisasi (Kirton, 1976) dalam (Simarmata & Hia, 2020). 

Namun, temuan mengenai pengukuran personal innovation dan indikatornya saling bertentangan. Tingkat 

personal innovation yang tinggi memastikan manfaat secara maksimal dari penggunaan teknologi (Khan 

dan Qutab, 2016) dalam (Khan et al., 2019). 
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Cognitive Absorption 

Cognitive absorption sebagai suatu perilaku yang dilakukan untuk dirinya sendiri dimana bertujuan 

untuk merasakan kesenangan dan kepuasan dalam suatu aktivitas (Saadé & Bahli, 2005). Cognitive 

absorption merupakan dorongan intrinsic yang mencerminkan pengalaman pengguna terkait rasa senang 

yang dirasakan ketika seorang pengguna tersebut berinteraksi dengan teknologi (Budiarti et al., 2022).  

Kreativitas 

Kreativitas sebagai produksi produk, ide, proses dan prosedur baru (Amabile 1996, Woodman, 

Sawyer & Griffin 1993) dalam (Glassman & Opengart, 2016). Kreativitas juga dianggap sebagai kunci 

kesuksesan sosial pribadi dan organisasi (Weiss et al., 2022). Namun, (Brennan & Dooley 2005) dalam 

(Glassman & Opengart, 2016) menyatakan bahwa kreativitas adalah kombinasi elastisitas, orisinalitas dan 

kepekaan pikiran yang memungkinkan individu berpikir kritis. Koellinger (2008) dalam (Glassman & 

Opengart, 2016) pentingnya kreativitas disimpulkan bahwa kecerdasan dan kepercayaan diri akan 

mengarah pada upaya inovatif yang tinggi, dan mungkin merupakan hasil dari tingkat kreativitas. Akan 

tetapi, Koellinger gagal dalam menentukan apakah sifat – sifat ini dapat dipelajari pada individu.  

Burnout 

Burnout merupakan suatu keadaan kelelahan emosional, fisik dan mental akibat paparan stress yang 

berlebihan dan berkepanjangan (Şahin, 2023). Burnout secara umum terjadi pada orang – orang yang 

idealis dan bermotivasi tinggi, dimana adanya tekanan emosional dalam waktu lama mereka akan 

menghadapi stress, kecemasan dan depresi (Gazelci et al., 2022). Tidak hanya itu, meningkatkan kesadaran 

dan mengurangi tingkat burnout akan memberikan banyak manfaat bagi individu dan organisasi, maka 

sangat penting dalam menciptakan sistem dan produk baru (Roles, 2022).  

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Personal Innovation terhadap Burnout  

Tingkat personal innovation yang tinggi memastikan manfaat secara maksimal dari penggunaan 

teknologi (Khan dan Qutab, 2016) dalam (Khan et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Zainab et 

al., 2020a) menjelaskan bahwa dalam hubungan personal innovation dan burnout pada karyawan startup 

dapat disimpulkan bahwa manajer memahami kepuasan dan kesejahteraan karyawan sangat penting untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, sehingga mereka tidak akan mengalami burnout. Sementara 

menurut (Karavasilis, 2019) menunjukkan bahwa membangun perilaku kerja yang inovatif oleh pimpinan 

dan rekan kerja memiliki efek tingkat tinggi terhadap para pendidik di Yunani. Maka, hal tersebut dapat 

berkontribusi pada pengembangan kebijakan pendidikan yang bertujuan memberikan dukungan efektif 

kepada guru dalam melaksanakan tugasnya serta meningkatkan keterampilan professional. 

H1 : Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari Personal Innovation terhadap Burnout.  

Pengaruh Personal Innovation terhadap Cognitive Absorption  

Kedekatan cognitive perusahan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja inovatif melalui 

potensi dan realisasi kapasitas penyerapan. Sehingga, penting bagi organisasi karena dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan dalam mengembangkan perusahaan (Sánchez-García et al., 2023). Yang & 

Shao (2023) mengatakan bahwa perusahaan tidak menghasilkan terobosan dalam tahap catch-up dan 

parallel-running, namun mencapainya dalam tahap terdepan.  Maka, proses inovasi akan mendorong 

pertumbuhan perusahaan. Sementara menurut (Sarraf et al., 2023) menjelaskan bahwa personal innovation 

berhubungan negatif terhadap cognitive absorption.  

H2 : Personal Innovation tidak berpengaruh terhadap Cognitive Absorption 

Pengaruh Personal Innovation terhadap Kreativitas  

Inovasi yang sukses terus memainkan peran bagi organisasi dalam mencapai daya saing 

internasional, pertumbuhan berkelanjutan dan kelangsungan hidup jangka panjang (Mansfeld et al., 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Shiva Prasad et al., 2018) menjelaskan bahwa personal innovation seperti 

kepercayaan diri dan pengambilan risiko yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kreativitas. Neto et al., (2019) menunjukkan adanya pengaruh positif antara personal innovation terhadap 

kreativitas. Adanya lingkungan kerja yang positif, komunikasi tim yang terbuka, serta hubungan 

interpersonal yang baik akan memperkuat kinerja kreatif para karyawan. Sehingga, perusahaan hendaknya 

memberikan perhatian lebih untuk menciptakan budaya organisasi yang sehat antar karyawan hingga 

atasan. 

H3 : Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari Personal Innovation terhadap Kreativitas   
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Pengaruh Burnout terhadap Cognitive Absorption  

Burnout secara umum terjadi pada orang – orang yang idealis dan bermotivasi tinggi, dimana adanya 

tekanan emosional dalam waktu lama mereka akan menghadapi stress, kecemasan dan depresi (Gazelci et al., 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Chalak et al., 2023) menjelaskan tentang hubungan antara burnout, 

kegagalan cognitive dan kesehatan umum dimana dilakukan di Pabrik Ban Iran. Deligkaris et al., (2014) 

menyelidiki hubungan antara kelelahan dan fungsi kognitif. Pada penelitian ini menghasilkan adanya hubungan 

yang positif signifikan antara burnout dan kegagalan cognitive. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

(Castellano et al., 2019) bahwa burnout memiliki pengaruh negatif terhadap cognitive absorption.  

H4 : Terdapat pengaruh positif Burnout terhadap Cognitive Absorption 

Pengaruh Burnout terhadap Kreativitas 

Seiring berjalannya waktu, organisasi harus berinvestasi terhadap karyawan yang dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan. Burnout merupakan suatu keadaan kelelahan emosional, fisik dan mental akibat 

paparan stress yang berlebihan dan berkepanjangan (Şahin, 2023). Zainab et al., (2020b) dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif burnout terhadap kreativitas, maka semakin tinggi burnout pada 

karyawan kreativitas akan menurun. Drafahl, (2020) menunjukkan terdapat pengaruh negatif antara burnout 

dengan kreativitas fakultas keperawatan. Maka, staf pengajar keperawatan yang mengalami burnout di tempat 

kerja termasuk berinteraksi dengan mahasiswa secara langsung akan mengalami penurunan kreativitas. 

Sementara menurut (Ghanizadeh & Jahedizadeh, 2016) guru yang mengalami burnout secara emosional dan 

mental kurang mempunyai kecenderungan atau kemampuan dalam menggunakan keterampilan dan kreativitas, 

mereka cenderung mengikuti rutinitas yang ada. Sehingga terdapat pengaruh negatif burnout terhadap 

kreativitas. 

H5 : Terdapat pengaruh negatif dari Burnout terhadap Kreativitas   

Pengaruh Personal Innovation terhadap Cognitive Absorption dengan pemoderasi Burnout  

Cognitive absorption sebagai suatu perilaku yang dilakukan untuk dirinya sendiri dimana bertujuan untuk 

merasakan kesenangan dan kepuasan dalam suatu aktivitas (Saadé & Bahli, 2005). Dalam penelitian (Bunjak 

et al., 2021) menunjukkan bahwa cognitive absorption di bidang TI berhubungan positif dengan kinerja kreatif 

karyawan. Sementara menurut (González et al., 2016) menghasilkan personal innovation (PI) berpengaruh 

terhadap cognitive absorption (CA).  

H6 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Personal Innovation terhadap Cognitive Absorption dimediasi 

Burnout 

Pengaruh Personal Innovation terhadap Kreativitas dengan pemoderasi Burnout  

Kreativitas sebagai produksi produk, ide, proses dan prosedur baru (Amabile 1996, Woodman, Sawyer 

& Griffin 1993) dalam (Glassman & Opengart, 2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh (Aman-Ullah et al., 

2023) menunjukkan bahwa burnout memoderasi hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga dan kinerja 

inovatif berhubungan positif. Sedangkan dari (Bunjak et al., 2021) menunjukkan bahwa cognitive absorption 

di bidang TI berhubungan positif dengan kinerja kreatif karyawan. Sehingga pada individu yang secara 

cognitive terserap dengan TI tetapi secara bersamaan kelebihan beban teknologi maka tingkat burnout akan 

lebih tinggi yang mengakibatkan karya kreatif juga dinilai buruk. Kemudian, menurut (Hur et al., 2016) 

menunjukkan adanya model serial beberapa mediator di mana ketidaksopanan rekan kerja dan pelanggan 

meningkatkan kelelahan emosional karyawan, dimana mengurangi motivasi intrinsic di tempat kerja yang 

menyebabkan penurunan kreativitas karyawan. Maka temuan ini terdapat hubungan negatif antara 

ketidaksopanan di tempat kerja dan kreativitas karyawan layanan yang dimediasi oleh kelelahan emosional dan 

motivasi intrinsic karyawan layanan.  

H7 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Personal Innovation terhadap Kreativitas dimediasi Burnout 

MODEL PENELITIAN 
 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 



Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 19 (3), Hal. 811 - 825  

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon     817 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini dilakukan mediasi karena berkaitan dengan beberapa hal pada  variabel 

tersebut, seperti adanya proses penyelidikan untuk memahami bagaimana satu variabel memengaruhi 

variabel lain melalui variabel ketiga. Hal ini memberikan gambaran lebih tentang hubungan antar variabel. 

Selain itu juga penting untuk memahami bagaimana faktor internal seperti budaya di perusahaan startup, 

perilaku serta hasil kerja karyawan startup. Dalam penelitian ini mediasi akan membantu 

mengindentifikasi pengaruh yang ada.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, 

dimana merupakan metode untuk menguji teori tertentu antar variabel. Menurut (Yozgat et al., 2013) 

penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji teori dengan memeriksa hubungan antar variabel. 

Variabel-variabel ini diukur dengan instrumen, sehingga dapat dianalisis menggunakan prosedur statistik.  

Teknik pengumpulan menggunakan data kuesioner yang disebar ke seluruh responden yang dilakukan di 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta melalui google form. Menurut Sekaran & Bougie (2009) 

kuesioner sebagai cara pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan secara 

tertulis dan telah dilakukan perumusan sebelumnya yaitu responden memilih jawaban yang sudah 

ditentukan. Menurut Hair et al. (2011) bahwa dalam SEM PLS untuk ukuran sampel minimal berkisar 

antara 100-150 sampel. Setelah menggunakan metode pengambilan data, populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 100 responden.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek 

Penelitian berikut ini untuk profil 100 responden yang diperoleh :  

Rata – Rata Usia  

 

Gambar 3. Rata – rata Usia Responden 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan pada Gambar 3. Responden paling banyak bersuai rata – rata 22 – 25 tahun dengan 

sebesar 55%, kemudian rata – rata usia 26 – 29 tahun sebesar 41% dan rata – rata usia 30 – 33 tahun 

sebesar 4%.  

Pengalaman Kerja 

 
Gambar 4. Pengalaman Kerja Responden 

Sumber : Data diolah, 2024 

55%
41%

4%

22 - 25 tahun 26 - 29 tahun
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1 tahun 2 tahun 3 tahun > 4 tahun
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Berdasarkan pada Gambar 4. dapat disimpulkan bahwa hasil kuesioner sebesar 46% dari karyawan 

yang bekerja 1 tahun, 22% dari karyawan yang bekerja 2 tahun, dan 20% dari karyawan yang bekerja 3 

tahun, sisanya 12% dari karyawan yang bekerja lebih dari 4 tahun.  

Analisis Statistik Data 

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah Partial Least 

Square (PLS). PLS sebagai metode alternatif analisis dengan Structural Equation Modelling (SEM) yang 

berbasis variance. Metode ini memiliki keunggulan yang dimana tidak memerlukan asumsi dan dapat 

diestimasi dengan jumlah sampel yang relatif kecil. Alat bantu yang digunakan berupa program Smart PLS 

Versi 4 yang dirancang khusus untuk mengestimasi persamaan struktural dengan basis variance. Model 

struktural dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar 4 berikut ini : 

 

Gambar 5. Path Analysis (Pengaruh Personal Innovation Terhadap Cognitive Absorption dan  

Kreativitas : Peran Mediasi Burnout) 

Uji Individual Item Realibility 

 Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai standardized loading factor. Nilai tersebut 

menggambarkan besarnya hubungan antara tiap indikator dengan konstruknya. (Ghozali, 2014) 

menyebutkan bahwa ukuran refleksi individu dikatakan tinggi apabila berkorelasi lebih dari 0.6.  

Tabel 1. Hasil Uji Loading Factor 
 BR CA KRE PI Keterangan 

BR1 0.785    Valid 

BR2 0.822    Valid 

BR3 0.910    Valid 

BR4 0.857    Valid 

BR5 0.826    Valid 

CA1  0.798   Valid 

CA2  0.833   Valid 

CA3  0.795   Valid 

CA4  0.810   Valid 

CA5  0.858   Valid 
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CA6  0.851   Valid 

KRE1   0.845  Valid 

KRE2   0.857  Valid 

KRE3   0.829  Valid 

KRE4   0.827  Valid 

KRE5   0.883  Valid 

KRE6   0.789  Valid 

PI1    0.786 Valid 

PI2    0.776 Valid 

PI3    0.891 Valid 

PI4    0.833 Valid 

PI5    0.744 Valid 

PI6    0.819 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan SmartPLS, 2024 

Berdasarkan tabel di atas dilakukan pengukuran menggunakan outer loading, maka dapat diketahui 

bahwa semua indikator memiliki loading factor > 0.60 yang berarti dapat dikatakan seluruh indikator valid 

untuk digunakan dalam model penelitian. 

Uji Internal Consistency Reliability 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai composite reliability (CR) dengan batas ambang > 0.7, 

sebagai berikut :  

Tabel 2. Hasil Uji Composite Reliability 

  Cronbach's alpha 
Composite reliability 

(rho_a) 

Composite reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

BR 0.902 0.975 0.923 0.707 

CA 0.906 0.908 0.927 0.680 

KRE 0.916 0.919 0.934 0.703 

PI 0.894 0.901 0.919 0.655 

Sumber : Hasil pengolahan SmartPLS, 2024 

Berdasarkan tabel diatas bahwa seluruh nilai CR > 0.7, maka dapat dikatakan bahwa seluruh 

variabel memenuhi syarat untuk digunakan dan tidak ada masalah dalam uji composite reliability.  

Discriminant Validity  

Pengujian validasi selanjutnya merupakan discriminant validity yaitu analisis untuk mengetahui 

validitas konstruk dengan menilai akar dari average variance extracted (AVE) yang bertujuan 

membandingkan korelasi antar konstruk dengan lainnya. Model analisis tersebut memiliki nilai yang cukup 

apabila akar dari AVE untuk setiap konstruk lebih besar dibandingkan dengan korelasi antar konstruk. 

Tabel 3. Hasil Nilai Cross Loading 

  BR CA KRE PI 

BR1 0.785 -0.077 0.113 -0.034 

BR2 0.822 -0.164 -0.004 -0.061 

BR3 0.910 -0.220 -0.124 -0.173 

BR4 0.857 -0.172 -0.013 -0.087 

BR5 0.826 -0.170 -0.038 -0.076 

CA1 -0.266 0.798 0.496 0.564 

CA2 -0.259 0.833 0.617 0.501 

CA3 -0.189 0.795 0.595 0.516 

CA4 -0.100 0.810 0.605 0.632 
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CA5 -0.185 0.858 0.607 0.599 

CA6 -0.062 0.851 0.618 0.644 

KRE1 -0.141 0.645 0.845 0.693 

KRE2 0.013 0.591 0.857 0.698 

KRE3 0.022 0.529 0.829 0.668 

KRE4 -0.132 0.590 0.827 0.580 

KRE5 0.005 0.593 0.883 0.656 

KRE6 -0.042 0.659 0.789 0.582 

PI1 -0.163 0.563 0.639 0.786 

PI2 -0.169 0.515 0.501 0.776 

PI3 -0.172 0.647 0.730 0.891 

PI4 -0.059 0.554 0.676 0.833 

PI5 -0.064 0.506 0.545 0.744 

PI6 0.034 0.614 0.635 0.819 

Sumber : Hasil pengolahan SmartPLS, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai cross loading di setiap item berkorelasi lebih 

tinggi dengan konstruknya masing – masing apabila dibandingkan dengan konstruk lainnya, sehingga 

dapat dikatakan bahwa setiap item dalam penelitian ini menjelaskan bahwa discriminant validity seluruh 

item tinggi atau valid. Cara lain mengukur discriminant validity adalah melihat nilai AVE. 

Tabel 4. Hasil Uji Discriminant Validity 

  BR CA KRE PI 

BR 0.841       

CA -0.210 0.824     

KRE -0.052 0.715 0.839   

PI -0.122 0.703 0.774 0.809 

Sumber : Hasil pengolahan SmartPLS, 2024 (*nilai akar AVE) 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Tabel dibawah ini merupakan hasil dari uji validitas dan reliabilitas yang dihasilkan oleh perangkat 

lunak PLS. Validitas konvergen ditunjukkan oleh nilai AVE, dimana yang menurut aturan praktis harus 

berada di atas > 0,5. Dari hasil pengolahan data dengan PLS menunjukkan bahwa rata – rata AVE dari 

semua variabel yang diuji berada di atas 0,5. Keandalan data yang diolah ditunjukkan oleh keandalan 

komposit dengan nilai melebihi batas 0,7 serta Cronbach alpha yang semuanya melebihi 0,6.  Maka , dapat 

disimpulkan bahwa data dari sampel yang diolah bersifat valid dan dapat diandalkan.  

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Konstruk 
Variabel CrCronbach’s Alpha Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted 

Evaluasi Model 

Burnout 0.902 0.975 0.707 Reliabel 

Cognitive Absorption 0.906 0.908 0.680 Reliabel 

Kreativitas 0.916 0.919 0.703 Reliabel 

Personal Innovation 0.894 0.901 0.655 Reliabel 

   Sumber : Data Diolah, 2024 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat signifikansi parameter untuk mengetahui hubungan 

antara variabel – variabel penelitian. Pengambilan keputusan didasari oleh arah hubungan dan signifikansi 

dari model pengujian antar konstruk dengan melihat nilai p- values. Nilai signifikansi level yang digunakan 
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pada penelitian ini sebesar 5%. Apabila teori dan signifikan < 0.05 maka hipotesis dinyatakan terbukti atau 

diterima, sementara apabila teori dan signifikan > 0.05 maka hipotesis akan ditolak. Berikut hasil dari 

pengujian hipotesis yang dilakukan : 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Direct Effect) 

Pola Hubungan Variabel Original Sample (O) T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Keterangan 

Personal Innovation - 

> Burnout 

-0.122 0.813 0.416 H1 ditolak 

Personal Innovation - 

>CognitiveAbsorption 

0.688 10.146 0.000* H2 diterima 

Personal Innovation - 

> Kreativitas 

0.779 13.859 0.000* H3 diterima 

Burnout -> Kreativitas 0.043 0.488 0.625 H4 ditolak 

Burnout -> Cognitive 

Absorption 

-0.126 1.532 0.126 H5 ditolak 

     Sumber : Data Primer diolah, 2024 (*sig p-values < 0.05) 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Indirect Effect) 

Pola Hubungan Variabel Original Sample (O) T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values Keterangan 

  Personal Innovation -> out - > 

Cognitive Absorption 

0.015 0.021 0.456 H6 ditolak 

Personal Innovation -> 

Burnout -> Kreativitas 

-0.005 -0.000 0.784 H7 ditolak 

   Sumber : Data Primer diolah, 2024 (*sig p-values 0.05) 

PEMBAHASAN 
Personal Innovation terhadap Burnout 

Hasil analisis menunjukkan bahwa personal innovation memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap burnout. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Yesil & Sozbilir, 2013) menyatakan bahwa neuroticism berpengaruh negatif terhadap personal 

innovation. Pada penelitian (Zainab et al., 2020b) juga menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak ada dampak yang signifikan modal psikologis sebagai moderator terhadap hasil kerja 

karyawan. Penelitian ini juga bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Karavasilis, 

2019) dan (Gkontelos et al., 2023) yang menyatakan bahwa personal innovation memiliki pengaruh positif 

terhadap burnout. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya dukungan dari perusahaan 

dengan mempertahankan dan memotivasi karyawan sehingga dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

keterampilan professional. Selain itu, ketika karyawan terlibat dalam personal innovation akan merasa 

lebih termotivasi.  

Personal Innovation terhadap Cognitive Absorption 

Hasil analisis menunjukkan bahwa personal innovation terhadap cognitive absorption memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada karyawan startup Kabupaten Sleman. Hasil dari penelitian ini 

mempertegas dari penelitian sebelumnya yaitu (Sánchez-García et al., 2023) dan (Yang & Shao, 2023) 

dimana sikap cognitive merupakan hal penting bagi kinerja inovasi perusahaan. Namun, penelitian ini juga 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Thomas, 2006b) dimana menyatakan bahwa 

personal innovation tidak berpengaruh terhadap cognitive absorption, dimana bahwa cognitive absorption 

dapat berperan dalam membantu karyawan memahami teknologi. Adanya sikap cognitive, maka karyawan 

dapat mengembangkan pengetahuan dalam sebuah organisasi. 

Pengaruh Personal Innovation Terhadap Kreativitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa personal innovation terhadap kreativitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada karyawan startup Kabupaten Sleman. Penelitian ini mempertegas penelitian 

sebelumnya Terje Slåtten, bahwa dengan menciptakan suatu lingkungan yang dapat mendukung serta 
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memotivasi karyawan menjadi kreatif dan inovatif merupakan bagian dari tugas pemimpin. Sehingga, 

manajer dapat memotivasi dan menginspirasi agar karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Tidak hanya 

itu, penelitian sebelumnya juga sejalan (Shiva Prasad et al., 2018) menyatakan dalam mendukung 

keterampilan inovatif pada mahasiswa, perguruan tinggi hendaknya berusaha mendorong rasa percaya diri 

serta menekankan bahwa mengambil risiko dengan ide inovatif merupakan salah satu hal yang berharga. 

Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian (Neto et al., 2019) dengan adanya personal innovation 

baik di tempat kerja berpengaruh positif dengan kreativitas. Oleh sebab itu, komunikasi tim yang terbuka, 

lingkungan kerja yang positif serta hubungan antar karyawan yang baik akan memperkuat kinerja para 

karyawan. Perusahaan juga dapat memberikan perhatian lebih untuk menciptakan budaya organisasi yang 

sehat antar karyawan hingga atasan. Individu di tempat kerja merupakan salah satu kunci inovasi dalam 

organisasi 

Pengaruh Burnout terhadap Cognitive Absorption 

Hasil analisis menunjukkan bahwa burnout memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

cognitive absorption. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana Anthony 

Mothgomery et al., 2019 (Chalak et al., 2023) bahwa terdapat pengaruh positif antara burnout dengan 

cognitive absorption, dimana karyawan mengalami kelelahan, depresi hingga kecemasan. Burnout dapat 

menyebabkan hilangnya produksi dan peningkatan biaya bagi karyawan dan organisasi (Bakker, 

Demerouti & Sanz-Vergel, 2014). Maka, dalam hal ini perusahaan sangat dibutuhkan. Selain itu juga 

kurangnya keterlibatan social juga mengurangi peluang dalam berdiskusi, berbagai ide serta belajar dari 

karyawan lain. 

Pengaruh Burnout terhadap Kreativitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa burnout memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

terhadap kreativitas karyawan startup Kabupaten Sleman. Hasil penelitian ini juga mempertegas dari 

penelitian sebelumnya (Zainab et al., 2020b) menunjukkan terdapat pengaruh negatif burnout terhadap 

kreativitas karyawan. Semakin tinggi burnout pada karyawan maka kinerjanya akan menurun. Oleh sebab 

itu, perusahaan tidak boleh mengabaikan kebutuhan para karyawan seperti pelatihan dan program motivasi 

dimana hal ini akan membuat karyawan tetap energik dan optimal dengan pekerjaannya. Kemudian 

penelitian sebelumnya (Drafahl, 2020) bahwa burnout berpengaruh negatif terhadap kreativitas pada 

fakultas keperawatan, dimana staf pengajar keperawatan yang mengalami burnout termasuk berinteraksi 

dengan mahasiswa dapat mengalami penurunan kreativitas. Selanjutnya hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan (Ghanizadeh & Jahedizadeh, 2016) yang menunjukkan bahwa seorang guru yang mengalami 

burnout secara emosional maka tidak dapat menggunakan keterampilan untuk mengikuti rutinitas yang 

ada. 

Pengaruh Personal Innovation terhadap Cognitive Absorption yang dimediasi oleh Burnout 

Hasil analisis menunjukkan bahwa personal innovation terhadap cognitive absorption melalui 

burnout memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada karyawan startup Kabupaten Sleman. Hasil 

penelitian ini mempertegas bahwa tidak sejalan seperti penelitian sebelumnya, (Bunjak et al., 2021) 

menunjukkan bahwa personal innovation mempunyai pengaruh positif terhadap cognitive absorption yang 

dimediasi oleh burnout. Adanya karyawan yang secara bersama kelebihan beban teknologi maka tingkat 

burnout akan lebih tinggi, sehingga dapat mengakibatkan kreativitas dinilai buruk. Tidak hanya itu, 

(González et al., 2016) juga menunjukkan bahwa personal innovation berpengaruh positif terhadap 

cognitive absorption melalui burnout. Kemungkinan yang terjadi pada karyawan startup di Kabupaten 

Sleman ini memiliki tekanan kinerja yang tinggi. Selain itu dalam melakukan inovasi secara personal dapat 

menambah beban kerja yang tinggi di lingkungan perusahan. 

Pengaruh Personal Innovation terhadap Kreativitas yang dimediasi oleh Burnout  

Hasil analisis menunjukkan bahwa personal innovation terhadap kreativitas melalui burnout 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada karyawan startup Kabupaten Sleman. Hasil penelitian 

mempertegas pada penelitian sebelumnya, (Hur et al., 2016) menyatakan bahwa personal innovation 

memiliki pengaruh negatif terhadap kreativitas yang dimediasi oleh burnout. Adanya sikap karyawan yang 

tidak sesuai dapat meningkatkan burnout sehingga mengurangi motivasi karyawan yang menyebabkan 

penurunan kreativitas. Sementara (Bunjak et al., 2021) dan (Aman-Ullah et al., 2023) menunjukkan bahwa 

personal innovation berpengaruh positif terhadap kreativitas yang dimediasi oleh burnout. Kelebihan 
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beban teknologi maka tingkat burnout akan lebih tinggi sehingga mengakibatkan kreativitas mengalami 

penurunan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : Dalam analisis construct realibility dapat dikatakan seluruh variabel 

adalah reliabel nilai dapat dilihat pada tabel hasil analisis uji reliabilitas konstruk. Pada hasil uji hipotesis 

semua variabel adalah valid, nilai dapat dilihat pada gambar path analysis. Dalam uji hipotesis direct effect 

terdapat beberapa nilai p-values yang lebih besar dari 5% (> 0.05), artinya bahwa personal innovation 

tidak berpengaruh terhadap burnout; kemudian burnout tidak berpengaruh terhadap kreativitas dan 

cognitive absorption. Namun, pada personal innovation terhadap cognitive absorption dan kreativitas 

memiliki nilai p-values lebih kecil dari 5% (< 0.05), artinya uji hipotesis ini terdapat pengaruh positif dan 

signifikan. Selanjutnya, pada uji hipotesis indirect effect memiliki nilai p-values yang lebih besar dari 5% 

(> 0.05), artinya tidak ditemukan pengaruh signifikan antara personal innovation terhadap cognitive 

absorption dan kreativitas yang dimediasi oleh burnout. 

SARAN 
Saran Praktis: 

Berdasarkan hasil analisis terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan pada perusahaan startup 

Kabupaten Sleman, sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa personal innovation yang digunakan oleh perusahaan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap burnout, hal tersebut diakibatkan karena 

adanya beberapa faktor lain yang mungkin memiliki peran yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi tingkat burnout. Faktor – factor tersebut seperti lingkungan kerja yang tidak 

mendukung dan tekanan kerja yang tinggi. Pada lingkungan kerja yang diterima oleh karyawan 

seperti kurangnya dukungan antar karyawan maupun atasan, adanya konflik antar tim yang 

menyebabkan pertikaian serta kebijakan perusahaan yang tidak seimbang. Sementara pada 

tekanan kerja yang tinggi, mereka dituntut bekerja yang tidak sesuai dengan jobdesknya. Oleh 

sebab itu, perusahaan perlu memperhatikan serta mengelola bersama untuk menjaga 

kesejahteraan mental dan fisik karyawan, serta meningkatkan kemampuan cognitive absorption 

sebagai upaya perusahaan dalam mencapai lingkungan yang dinamis. Maka, untuk 

memaksimalkan kemampuan cognitive absorption perusahaan dapat membangun budaya kerja 

yang terbuka dan kolaboratif, artinya ketika budaya kerja yang mendukung serta komunikasi 

yang terbuka akan menciptakan lingkungan di mana ide – ide baru karyawan dihargai dan 

dipromosikan. Sehingga, hal ini dapat mendorong karyawan untuk lebih terlibat secara kognitif 

dalam berbagai proyek pekerjaan. 

2. Perusahaan perlu meningkatkan kembali kemampuan kreativitas untuk meningkatkan efisiensi 

dalam operasional perusahaan. Salah satu untuk memaksimalkan kemampuan kreativitas 

karyawan, perusahaan dapat memberikan pelatihan kreativitas dan keterampilan untuk berpikir 

kritis, memberikan kebebasan dan ruang untuk berkreasi serta memberikan dukungan lebih 

dalam pengadaan teknologi dan sumber daya yang digunakan karyawan dalam pekerjaannya. 

Tidak hanya itu, perusahaan juga dapat meningkatkan suasana kerja agar tidak terjadi burnout. 

Maka, untuk kesejahteraan mental dan produktivitas karyawan, perusahaan perlu memberikan 

penghargaan pada kontribusi karyawan secara teratur, memfasilitasi teknologi yang dapat 

membantu mengurangi beban kerja serta budaya komunikasi yang terbuka agar karyawan merasa 

nyaman dalam menyampaikan masalah atau kekhawatiran mereka dalam pekerjaannya. 

Saran Teoritis: 

Berdasarkan hasil analisis terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk penelitian yang akan 

datang, yaitu pengembangan model teoritis baru yang berkaitan dengan personal innovation, cognitive 

absorption, kreativitas dan burnout. Model tersebut harus menggali lebih dalam bagaimana burnout 

memengaruhi hubungan personal innovation dan cognitive absorption serta dampaknya terhadap 

kreativitas.  
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